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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan, 

kelayakan, dan respon siswa terhadap modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam 

dengan pendekatan hands-on learning pada materi struktur tumbuhan kelas VIII 

MTs. Jenis penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development) 

dengan mengaplikasikan model pengembangan ADDIE yaitu Analysis (analisis), 

Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), 

Evaluation (evaluasi). Akan tetapi dibatasi sampai tahapan Development 

(pengembangan) saja. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa 

wawancara, lembar angket, dan dokumentasi. Modul IPA biologi kemudian 

divalidasi oleh satu orang ahli materi, satu orang ahli media, dan satu orang guru 

IPA. Selanjutnya dilakukan uji coba secara terbatas pada 15 siswa kelas VIII 

MTsTQ El-Muna Q untuk mengetahui respon siswa terhadap produk. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif sehingga diperoleh kesimpulan terkait kualitas modul. Hasil dari 

penilitian yaitu produk berupa modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on leanring pada materi struktur tumbuhan kelas VIII MTs; 

modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan hands-on leanring 

yang dikembangkan memiliki kualitas sangat baik dengan persentase keidealan 

sebesar 97% dari ahli materi, 90% dari ahli media, serta 94% dari guru IPA. Respon 

siswa berdasarkan hasil uji coba terbatas memperoleh persentase keidealan sebesar 

95% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan 

hands-on learning memiliki kualitas sangat baik atau sangat layak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar mandiri. 

Kata kunci: Modul IPA Biologi, Integrasi Nilai Islam, Hands-On Learning, 

Struktur Tumbuhan. 
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THE DEVELOPMENT OF A IPA BIOLOGY MODULE INTEGRATED 

WITH ISLAMIC VALUES USING A HANDS-ON LEARNING APPROACH 

ON PLANT STRUCTURE MATERIAL FOR GRADE VIII MTs 

STUDENTS 

Alfiana Nuryanti 

22104070060 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the development process, feasibility, and students' 

responses toward a IPA biology module integrated with Islamic values using a 

hands-on learning approach on plant structure material for Grade VIII MTs 

students. This research is a Research and Development (R&D) study applying the 

ADDIE development model, which consists of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation stages; however, the study was limited to the 

Development stage only. The instruments used for data collection included 

interviews, questionnaire sheets, and documentation. The IPA biology module was 

validated by one content expert, one media expert, and one science teacher. 

Subsequently, a limited trial was conducted involving 15 Grade VIII students of 

MTsTQ El-Muna Q to determine students' responses toward the product. The data 

obtained were analyzed using descriptive techniques, both qualitatively and 

quantitatively, to draw conclusions regarding the quality of the module. The results 

of the study yielded a product in the form of a IPA biology module integrated with 

Islamic values using a hands-on learning approach on plant structure material for 

Grade VIII MTs students. The developed module demonstrated very good quality 

with an ideal percentage of 97% from the content expert, 90% from the media 

expert, and 94% from the science teacher. Students' responses based on the limited 

trial results achieved an ideal percentage of 95%, categorized as very good. Based 

on these findings, it can be concluded that the IPA biology module integrated with 

Islamic values using a hands-on learning approach demonstrates very good quality 

and is highly feasible for use as an independent teaching material. 

Keywords: IPA Biology Module, Integration of Islamic Values, Hands-On 

Learning, Plant Structure. 
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MOTTO 

 

“Urip kui Urup” 

 

 

”Di hamparan bumi yang luas ini, terus belajarlah karena sekecil apapun tentang 

kita akan menjadi bekal terbesar dalam perjalanan” 

(Alfiana Nuryanti) 

 

 

مِّ  سَابِّيْ غَيْرَ مُنْخَرِّ سٍ لَديَْكَ وَاجْعلَْ حِّ ِّ وَاجْعلَْ رَجَائِّيْ غَيْرَ مُنْعَكِّ   يَا رَب 

”Wahai tuhanku, jadikanlah harapanku tidak terputu (terkabul) di sisi-Mu, dan 

jadikanlah perhitunganku tidak terputus (amalanku tidak sia-sia)” 

(Imam Al-Bushiri, Qasidah Burdah)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses sistematis dalam memperoleh 

pengetahuan dan mengembangkan keterampilan. Pendidikan tidak hanya 

berlangsung di sekolah, akan tetapi di berbagai tempat dan sepanjang waktu. 

Pendidikan juga tidak terbatas pada transfer keilmuan, akan tetapi juga 

membentuk karakter individu. Hadirnya Pendidikan menjadi suatu esensial 

bagi setiap individu sebab menjadi wahana dalam meningkatkan kecerdasan 

serta mengaktualisasikan potensi diri (Widodo, 2021). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan tidak hanya 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif individu tetapi juga 

membentuk kepribadian yang beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Hal ini selaras dengan pandangan Ki Hajar Dewantara 

yang menyatakan bahwa pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang 

ada pada diri seseorang, supaya individu tersebut mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia maupun anggota 

masyarakat (Nasrullah & Hanif, 2021). Maka dari itu, pendidikan yang 

berkualitas harus mengintegrasikan pengembangan intelektual, emosional, 

dan spiritual secara seimbang untuk menghasilkan lulusan yang cerdas 

secara akademik juga memiliki karakter yang kuat (Widodo, 2021). 
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Pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas utama dalam sistem 

pendidikan Indonesia. Pendidikan karakter hadir sebagai respon terhadap 

fenomena degradasi moral yang semakin mengkhawatirkan di kalangan 

generasi muda (Rasyid et al., 2024). Guna merealisasikan tujuan pendidikan 

karakter, pemerintah telah mengembangkan dan menerapkan berbagai 

program strategis, mulai dari pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam 

kurikulum, penyusunan materi pembelajaran berbasis nilai, sampai dengan 

penguatan peran guru sebagai role model bagi siswa (Maisaroh & Untari, 

2024). Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah 2025 

(Kemendikdasmen) melalui kurikulum merdeka telah menegaskan 

pentingnya penguatan profil lulusan pancasila yang mencakup delapan (8) 

dimensi karakter yaitu keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, kewarganegaraan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, 

kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. 

Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) 

memiliki peran yang strategis dalam membantu siswa memahami dirinya 

sendiri, lingkungan, dan interaksi antara keduanya (Ikhtiara et al., 2022). 

Pembelajaran biologi tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan konsep dan proses sains, menumbuhkan rasa 

syukur, serta penghargaan siswa terhadap keagungan Tuhan Yang Maha Esa 

beserta seluruh ciptaan-Nya. Namun demikian, dalam pelaksanaan 

pembelajaran biologi guru masih menemui kendala, di mana sebagian siswa 

belum mencapai pemahaman yang optimal terhadap konsep-konsep biologi. 
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Di samping itu, penguasaan konsep biologi merupakan dasar yang sangat 

penting untuk menunjang keberhasilan pembelajaran (Santia & Hidayati, 

2024). 

Implementasi pendidikan karakter tidak terlepas dari proses 

pembelajaran di sekolah, di mana setiap mata pelajaran memiliki potensi 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter melalui konten materi, metode 

pembelajaran, dan interaksi edukatif. Pendidikan karakter berperan dalam 

membentuk kepribadian siswa, mencegah masalah sosial remaja, 

mempersiapkan generasi yang bertanggung jawab, memberi bekal dalam 

hidup bermasyarakat, dan mendukung prestasi akademik siswa (Rasyid et 

al., 2024). 

Dalam konteks pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai keislaman 

dengan pembelajaran sains menjadi salah satu pendekatan strategis yang 

tidak hanya mengembangkan kompetensi kognitif, namun juga membentuk 

kesadaran spiritual dan etika siswa (Febril et al., 2023). Pendekatan secara 

integrasi ini sejalan dengan konsep kesatuan ilmu dalam Islam yang tidak 

memisahkan antara ilmu agama dan ilmu umum. Sebagaimana telah 

ditegaskan dalam Al-Qur’an yang mengajak manusia untuk mengeksplorasi 

terhadap berbagai fenomena alam semesta, sebagai pendorong inovasi ilmu 

pengetahuan sekaligus menjadi ayat-ayat kauniyah yang merefleksikan 

kemahakuasaan Allah SWT, sehingga memupuk keimanan dan ketaatan 

dalam diri individu (Amri et al., 2017). Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk memahami bahwa sains bukan sekedar kumpulan fakta dan 
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teori, melainkan sarana untuk mengenal sang pencipta dan menjalankan 

peran sebagai khalifah di bumi (Ihsanudin & Soleh, 2023). 

Konsep integrasi Islam dan sains telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, 

khususnya pada wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Surah Al-Alaq ayat 1-5 menegaskan pentingnya membaca (iqra’) 

sebagai perintah dasar dalam Islam. Menurut Quraish Shihab dalam 

tafsirnya Al-Mishbah, kata iqra’ memiliki makna yang luas yaitu mengajak 

manusia untuk membaca, meneliti, dan memahami segala sesuatu yang 

terhampar di alam semesta (Shihab, 2002). Ayat ini juga menyebutkan 

bahwa Allah mengajarkan manusia dengan perantara Qalam (pena), yang 

menjelaskan pentingnya proses pembelajaran, pencatatan, dan 

pengembangan ilmu pengetahuan (Lubis & Nasution, 2019). Membaca 

menjadi kunci pembuka ilmu pengetahuan baik dalam memahamai ayat 

qauliyah maupun ayat kauniyah (‘Afiifah & Yahya, 2020). Dengan 

demikian, pembelajaran biologi yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

sejalan dengan semangat Al-Qur'an yang mengajak manusia menggunakan 

akal dan pengetahuan dalam memahami ciptaan Allah, sehingga dapat 

menumbuhkan kesadaran spiritual, memperkuat keimanan, sekaligus 

meningkatkan kompetensi saintifik siswa secara komprehensif. 

Realita di lapangan menunjukkan adanya tantangan dalam 

implementasi pendekatan integrasi Islam dan sains dalam pembelajaran. 

Penelitian Wibowo (2023) menunjukkan bahwa guru seringkali kesulitan 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara eksplisit dalam proses 
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pembelajaran karena keterbatasan pemahaman, perangkat pembelajaran, 

dan waktu yang tersedia. Khususnya dalam pembelajaran IPA, materi yang 

padat dan orientasi pada pencapaian kompetensi kognitif seringkali 

membuat aspek pembentukan karakter menjadi terabaikan atau hanya 

dilakukan secara implisit tanpa desain yang terstruktur (Zuchdi, 2011).  Di 

sisi lain, mata pelajaran IPA memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

nilai-nilai karakter dasar seperti kejujuran, disiplin, dan kerja sama. Melalui 

pendekatan saintifik yang melekat secara alamiah IPA tidak sekedar mata 

pelajaran kognitif, tetapi juga menjadi sarana efektif untuk pendidikan 

karakter (Fazrin, 2023).   

MTs Tahfidz Al-Qur’an (MTsTQ) El-Muna Q sebagai madrasah 

berbasis pondok pesantren mengoptimalkan program tahfidzul Qur’an 

beserta pengamalannya. Madrasah ini bertujuan melahirkan generasi yang 

memiliki kecerdasan intelektual sekaligus berakhlak mulia berdasarkan 

nilai-nilai Al-Qur’an dan berupaya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman 

ke dalam kehidupan sehari-hari, melalui pembiasaan pembacaan Asmaul 

Husna sebelum pembelajaran berlangsung. Siswa diajarkan untuk 

memahami kekuasaan Allah melalui nama-namaNya, selain itu siswa juga 

terlatih untuk disiplin dan bertanggung jawab menjalankan kegiatan yang 

telah dijadwalkan (Madrasah Tsanawiyah Tahfidz Al-Qur’an (MTsTQ) El-

Muna Q, 2024). 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di 

MTsTQ El-Muna Q pada 30 Oktober 2025, menunjukkan bahwa 
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pembelajaran IPA sudah bervariasi dengan menggunakan model project 

based learning dan direct instruction. Adapun metode pembelajaran yang 

digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, kuis, dan diskusi. Bahan ajar yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran berupa buku cetak dan power 

point. Namun demikian, keterbatasan bahan ajar, minimnya guru yang 

memiliki kompetensi dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan 

sains, waktu pembelajaran yang terbatas, fasilitas laboratorium yang belum 

memadai, serta belum optimalnya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar menjadi hambatan dalam upaya mengimplementasikan 

keterpaduan Islam dan sains secara komprehensif. 

Salah satu materi IPA yang relevan dengan pendekatan integrasi 

Islam sains adalah materi struktur tumbuhan pada kelas VIII MTs. Materi 

ini mencakup kajian tentang jaringan serta organ-organ penyusun tumbuhan 

yang secara langsung dapat diamati pada lingkungan sekitar. Hasil 

wawancara dengan guru IPA di MTsTQ El-Muna Q mengungkapkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep jaringan dan anatomi 

tumbuhan karena keterbatasan media pembelajaran yang dapat 

menghadirkan visualisasi secara nyata. Selain itu, pada materi struktur 

tumbuhan memiliki konsep yang luas serta memiliki istilah-istilah ilmiah 

yang memerlukan pemahaman mendalam. 

Di samping itu, upaya dalam menjawab permasalahan keterbatasan 

fasilitas laboratorium dan belum optimalnaya pemanfaatan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar, maka pendekatan hands-on learning 
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dipandang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran materi struktur 

tumbuhan. Pendekatan hands-on learning merupakan pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung yang memberikan kesempatan 

pada siswa untuk belajar melalui proses eksplorasi, observasi, dan interaksi 

langsung dengan objek materi (Maradon & Ali, 2025). 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait 

“Pengembangan Modul IPA Biologi Terintegrasi Nilai Islam dengan 

Pendekatan Hands-on Learning Pada Materi Struktur Tumbuhan 

Kelas VIII MTs”. Terdapat dua langkah yang akan peneliti lakukan, 

pertama peneliti akan membuat modul biologi terintegrasi nilai Islam 

dengan pendekatan hands-on learning pada materi struktur tumbuhan. 

Kedua, setelah modul tersusun, selanjutnya akan diuji coba pada siswa 

MTsTQ El-Muna Q kelas VIII. Data hasil penelitian tersebut akan 

mendukung upaya penyediaan bahan ajar yang tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep biologi, tetapi juga memperkuat internalisasi nilai-nilai 

keislaman pada siswa melalui pengalaman belajar langsung yang bermakna. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA khusunya biologi, belum terintegrasi 

dengan pengetahuan keislaman. 

2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya biologi 

terbatas pada buku paket dan power point. 
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3. Potensi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yang kaya dan 

kontekstual belum dimanfaatkan. 

4. Terbatasnya fasilitas laboratorium, sehingga modul dengan pendekatan 

hands-on learning menjadi alternatif dalam pembuatan bahan ajar 

berbasis cetak, karena modul berisi penjelasan materi yang sistematis 

dan dapat digunakan secara mandiri. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, antara lain: 

1. Subjek Penelitian 

a. Produk berupa modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning yang diperuntukkan bagi siswa fase 

D (kelas VIII) MTs. 

b. Produk modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning yang dikembangkan akan divalidasi 

oleh beberapa subjek, meliputi ahli materi, ahli media, serta peer 

reviewer. 

c. Produk modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning akan dinilai kualitasnya oleh guru 

biologi dan siswa fase D (kelas VIII). 

2. Objek Penelitian 

a. Penelitian difokuskan pada pengembangan media bahan ajar berupa 

modul biologi yang terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan 

hands-on learning pada materi struktur tumbuhan. 
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b. Materi struktur tumbuhan diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan materi tersebut. 

c. Pengembangan produk disesuaikan dengan kurikulum Merdeka, 

yaitu berdasarkan CP (capaian pembelajaran) dan TP (tujuan 

pembelajaran) yang terdapat pada mata pelajaran IPA fase D. 

d. Pengembangan produk menggunakan model ADDIE (analys, 

design, development, implementation, evalution) yang dibatasi 

hingga tahapan implementation (implementasi) saja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam 

dengan pendekatan hands-on learning pada materi struktur tumbuhan 

untuk siswa kelas VIII MTs? 

2. Bagaimana kelayakan modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning pada materi struktur untuk siswa kelas 

VIII MTs? 

3. Bagaimana respons siswa terhadap pengembangan modul IPA biologi 

terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan hands-on learning pada 

materi struktur tumbuhan untuk siswa kelas VIII MTs? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengembangkan modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning pada materi struktur tumbuhan untuk 

siswa kelas VIII MTs. 

2. Mengetahui kelayakan modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning pada materi struktur tumbuhan untuk 

siswa kelas VIII MTs. 

3. Mengetahui respons siswa terhadap pengembangan modul IPA biologi 

terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan hands-on learning pada 

materi struktur tumbuhan untuk siswa kelas VIII MTs. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam penyusunan dan pengembangan modul IPA biologi 

terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan hands-on learning pada 

materi struktur tumbuhan kelas VIII MTs. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

1) Meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa khususnya 

pada materi struktur tumbuhan. 

2) Memberikan kemudahan dalam proses belajar baik di kelas 

maupun di luar kelas. 
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3) Memberikan pemahaman materi IPA yang terintegrasi dengan 

nilai Islam melalui pendekatan hands-on learning. 

b. Bagi guru 

1) Menambah referensi bahan ajar yang terintegrasi nilai Islam 

dengan pendekatan hands-on learning. 

2) Memberikan kemudahan dalam pengajaran materi struktur 

tumbuhan yang terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan 

hands-on learning. 

c. Bagi peneliti 

1) Menambah keterampilan dalam pengembangan bahan ajar yang 

menarik. 

2) Menambah wawasan tentang pendidikan Islam sains melalui 

pendekatan hands-on learning. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Adapun asumsi dan keterbatasan penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi pengembangan 

a. Modul IPA biologi dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar 

yang dapat digunakan di dalam kelas maupun di luar kelas. 

b. Ahli media mempunyai pemahaman tentang ketentuan media yang 

baik. 

c. Ahli materi mempunyai pengetahuan tentang struktur tumbuhan 

yang baik. 
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2. Keterbatasan pengembangan 

a. Produk modul hanya memuat materi kelas VIII MTs yaitu pada 

materi strukutur tumbuhan. 

b. Modul divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru IPA. 

c. Hasil pengembangan produk modul diuji cobakan kepada siswa 

secara terbatas. 

d. Modul berupa media cetak.



137 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada uraian terkait hasil penelitian dan pembahasan, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan, di antaranya yaitu: 

1. Penelitian pengembangan yang telah dilakukan menghasilkan bahan 

ajar berupa modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning pada materi struktur tumbuhan kelas VIII 

MTs dengan mengaplikasikan model ADDIE meliputi analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun, 

dalam penelitian ini hanya dibatasi sampai tahapan development 

(pengembangan) saja. 

2. Hasil analisis terhadap penilaian kualitas produk modul IPA biologi 

terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan hands-on learning pada 

materi struktur tumbuhan kelas VIII MTs memperoleh kategori ”sangat 

baik” atau ”sangat valid” untuk digunakan sebagai bahan ajar mandiri 

dengan rincian persentase keidealan sebesar 97% dari ahli materi, 90% 

dari ahli media, dan 94% dari guru IPA. 

3. Hasil analisis terhadap penilaian respon siswa terhadap modul IPA 

biologi terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan hands-on learning 

pada materi struktur tumbuhan adalah ”sangat baik” dengan persentase 

keidealan sebesar 95%. Oleh karena itu, modul IPA biologi terintegrasi 
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nilai Islam dengan pendekatan hands-on learning pada materi struktur 

tumbuhan layak digunakan sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa kelas 

VIII MTs. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul IPA biologi 

terintegrasi nilai Islam dengan pendekatan hands-on learning pada materi 

struktur tumbuhan sebagai bahan ajar mandiri siswa kelas VIII MTs, berikut 

bebrapa saran yang dapat peniliti berikan dalam rangka memperbaiki 

pengembangan pada tahap yang lebih lanjut: 

1. Pengembangan modul IPA biologi terintegrasi nilai Islam dengan 

pendekatan hands-on learning pada materi struktur tumbuhan 

diharapkan dapat diujicobakan pada skala besar dan dilanjutkan sampai 

tahapan evaluasi, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan ajar biologi 

untuk semua kalangan SMP/MTs. 

2. Pengembangan modul tidak hanya dikembangkan pada materi struktur 

tumbuhan saja, namun dapat dikembangkan  pada materi biologi lainnya 

atau mata pelajaran lainnya. 

3. Dilakukan inovasi lanjutan terhadap elemen-elemen pendukung dalam 

modul supaya lebih bervariasi dan memotivasi belajar siswa
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